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Palangka Raya, 27 Mei 2025. Sebagai wujud nyata pelaksanaan tugas pelayanan publik yang
humanis dan berintegritas, Dinas Sosial Kota Palangka Raya melaksanakan kegiatan
pendampingan dan rujukan seorang lanjut usia terlantar ke Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW)
Sinta Rangkang.

Lansia berinisial "K" dilaporkan mengalami kondisi terlantar dan tidak memiliki keluarga
menempati sebuah barak. Berdasarkan hasil asesmen pekerja sosial yang bersangkutan dinilai
membutuhkan penanganan segera agar mendapatkan perlindungan dan perawatan yang sesuai
dengan kebutuhannya. Usia lansia dan penurunan kesehatan membuatnya tidak lagi produktif
bekerja sehingga ia kesulitan memenuhi kebutuhan dasarnya. Sebagai bentuk perlindungan
negara terhadap kelompok rentan, Dinas Sosial melakukan langkah responsif melalui koordinasi
dengan PSTW Sinta Rangkang dan menerbitkan rekomendasi. Selanjutnya dilaksanakan
pendampingan rujukan lansia tersebut ke PSTW Sinta Rangkang.

Kegiatan ini merupakan bagian dari fungsi pelayanan dasar yang dijalankan Dinas Sosial Kota
Palangka Raya, sejalan dengan amanat Undang-Undang dan peraturan perundang-undangan
yang berlaku. Lebih dari itu, seluruh proses penanganan dilakukan dengan pendekatan
profesional, transparan, dan akuntabel sejalan dengan semangat Zona Integritas yang telah
dicanangkan.

“Penanganan terhadap lansia terlantar bukan sekadar kewajiban administratif, tetapi bagian dari
pelayanan publik yang menjunjung nilai kemanusiaan,” ujar Kepala Dinas Sosial Kota Palangka
Raya. “Kami berkomitmen memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakat, khususnya kelompok
rentan, sebagai wujud nyata integritas aparatur negara.”

Pendampingan dilakukan petugas Dinas Sosial dimulai dari proses asesmen, penyiapan
kelengkapan berkas administrasi hingga pengantaran langsung ke panti. Sesampainya di PSTW
Sinta Rangkang, proses serah terima dilakukan secara resmi, disertai penyerahan dokumen
sosial dan hasil asesmen awal sebagai bahan tindak lanjut pihak panti. Melalui kegiatan ini,
Dinas Sosial Kota Palangka Raya kembali menegaskan bahwa perlindungan terhadap
masyarakat rentan menjadi prioritas utama dalam pembangunan sosial yang inklusif dan
berkeadilan.. (AK)



